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Kata Pengantar Dekan FTI-ITS
Seminar Nasional Teknologi Industri XV 2011

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan taufik dan hidayah-Nya sehingga Seminar Nasional
ini mempertemukan Kita dan dapat terselenggara dengan baik. Saya berharap
seminar yang memilih tema “Konservasi Energi dan Pengembangan Energl
Ramah Lingkungan™ ini berjalan sesuai harapan kita semuva dan melalui
rumusan-rumusannya, seminar ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
penyelesaian sejumlah permasalahan pembangunan industri nasional sema
upaya percepatan kenservasi energl dan pengembangan energi ramah
lingkungan dan pemba-ngunan berkelanjutan di Indonesia.

Seminar Nasional Teknologi Industri XV 2011 yang diselenggarakan
oleh Fakultas Teknologi Industri (FT1) ITS ini merupakan rangkaian aktivitas
rutin keilmiazhan yang diselenggarakan dalam skala nasional sejak whun 1985,
Seminar-seminar yang diselenggarakan senantiasa mengangkat perkembangan
aktual dalam sektor industri dan permasalahan nasional. Selanjutnya rumusan-
rumusan yang dihasilkan di akhir seminar didedikasikan untuk membantu
menyelesaikan permasaiahan nasional bidang industri. Pada sisi lain. owrpur
seminar relatif dapat mewarnai kebijakan nasional, khususnya dalam bidang
industri.

Energi sumber daya sangat strategis dan berperan penting dalam
aktivitas pembangunan. Sektor energi merupakan bidang penting dalam
perekonomian nasional dan memberikan sumbangan devisa cukup besar. Akan
tetepi masih terdapat ironi dalam permasalahan energi ini karena meskipun
Indonesia memiliki cadangan energi cukup besar, namun  justru mengalami
krisis energi. Krisis energi ini tidak saja berdampak pada menurunnya kinerja
sektor industri, namun juga berimplikasi cukup luas dalam upaya percepatan



Berdasarkan pemikiran tentang pentingnya konservasi energi dan
pengembangan cnergi ramah lingkungan, maka tepatlah jika seminar ini
diselenggarakan dengan memilih tema tersebut di atas. Seminar yang diikutt
kalangan pendidikan, pemangku kebijakan, praktisi energi, dan juga fembaga
swadaya masyatakat ini kami harapkan dapat memberikan Kontribusi ide-ide
baru dalam mengatasi permasalahan energi, khususnya di Indonesia.

Akhirmmya pada kesempatan yang baik ini, perkenankan kami
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
seluruh pembicara utama, khususnya kepada Bapak Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral RI, para penyaji makalah, para peserta, sponsor. dan
seluruh segenap civites ekademika FTT ITS yang telah mempersiapkan dan
melaksanakan seminar ini. Semoga kebersamaan yang telah terjalin selama ini
dapat terus kita tingkathkan pada masa-masa mendatang. Kamimohon maaf atas
segala kekurangan dan kekhilafan dalam merencakan serta melaksanakan
seminar ini. Semoga segala sesuatu vang telah dan akan kita darmabaktikan
bagi nusa, bangsa, dan negara senantiasa mendapatkan ridho dari Allah swit.
Amin ya robbal 'aalamin.

Wassalamualaikum wr.wh,
Surabaya, 12 Mei 2011
Dekan,

Prof., Dr. Ir. Sulistijeno, DEA.
NIP 9620326198701 1001



Kata Pengantar Ketua Panitia
Seminar Nasional Teknologi Industri XV 2011

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Segala puji hanya untuk Allah SWT yang telah melimpahkan taufik
dan hidayah-Nya hingga Seminar Nasional ini terselengeara dengan baik.
Shalawal dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita
Mabi Muhammad SAW.

Seminar yang bertemakan “Konservasi Energi dan Pengembangan
Energi Ramah Lingkungan™ ini merupakan salah satu bentuk sumbangsih
civitas akademika ITS, khususnya Fakultas Teknologi Industri dalam dunia
energi terbarukan. Elemen yvang terlibat dalam seminar ini tidak hanya dari
kalangan pendidikan, tetapi juga melibatkan pemangku kebijakan, praktisi
energy, dan juga lembaga swadaya masyarakat. Kami berharap bertemunya
setiap unsur pelaku energi ini dapat memberikan kontribusi ide-ide baru
dalam mengatasi permasalahan energi, khususnya di Indonesia, Secam
keseluruhan, panitia telah menerima 60 abstrak.

Selaku ketwa panitia, saya menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi menyukseskan acara ini, utamanya
kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Balai Besar Teknologi
Energi BPPT, Dewan Energi, Lembagn Swadaya Masyarakat, dan sclurub
peserta yang telah berpartisipasi. Kami juga menyampaikan terima kasih
kepada sejumlah institusi yang telah memberikan dukungannya dalam
bentuk sponsorship. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
seluruh anggota panitia dan pihak-pihak vang telah memberikan kontribusi
secara maksimal dalam seminar ini. Semoga Allah 5WT membalas semua
kontribusi kita dengan balasan terbaik.

Selanjutnya kami mohon maaf atas segals kekurangan dan
kekhilafan vang turut menghiasi pelaksanann seminar ini.

Surabaya, 12 Mei 2011

Ketua Panitia

Dr. Gunawan Nuproho, ST, MT
NIP, 19771127 200212 | 002
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Kesinambungan Material Lokal: Sebuah Study Potensi untuk Pelepah
Pisang, Enceng Gondok, Bambu dan Kayu

Lasman Parulian Purba'
1. School of Creative Industry UUPH Surabaya, Surabava
Kontak Person:
Lasman P. Purba
Tokyo and Zunch Tower
City of Tomorrow (CITO) Superblock
J1. Tend. A. Yani 288 Waru - Surabaya
Kode Pos: 60234
Telp: 031-58251007-1010, Fax: 03158251020,

E-mail: lasman purba@uphsurabava ac.id, lasevinik@yahoo.com

ABSTRAK

Cara menggunakan atou menyalahgunaken material jelos berpengarak terhadap moasa depan
maierial tersebut, Karengnya perin menvadari bafwa permasalahan-permasalafan global yang saling
berkaitan dman sangmi meresahkan mengenai pemanfaoatan energl dan pengendalfion [fngkungan mostng-
migsing mewilisd ‘dimensi material " yong substansial dan sk tevelakkan,

Paper ini akar memaparkan kriteria apa sqfa yang dapat dipakai wntuk menilai apakal suai
materigl sustainable atan fidak, selain informusi porenst marertol-material vang ada df wilavah Jowa Timur
Khsusnye empat material. Secira febil Ehusis material Tokal berupa bamby akan dieksplovasi secara lebik
komprehensif dalam hal potenyimya.

Sehagai study awal, Informasi tersebur akan sangal berguna wntnk memetakan poteas meterial lakal
sekalipey mefenghapt informaxd vang suwdal eoo sedemiddan finggae mosyviarakal sekaligous pelfoky wsiola doan
atan pengambif kebijakan Sidang energi manpun ferajinan mengetahul, mengambil langhah-fangkal Sonkri
dalam mengembanghamva secara herkeyinambungan.

Kara kunci : marerial lokal, sustainable, kerafinan, energl,
ABSTRACT

Methods 1o wse or misuse of materials clearly influence the flinure of marerials. Therefore it iv
necessary to réalize thal infer-refated glohal problems arve interconnecied amd very disturbing abont encrgy
wde o envivommental comtraly where gach have o substantial material dimension’ and  inevitable,

This paper aimy to explore whet gee the criteria can use to assexs wirether 0 materiol sustainable or
nol, beside muaterials-poteniial information existing in the arvea of East Jove especinlly for aboul fourth
material. Move specifically focal marerial of bamboo will be explored more comprehensively in rerms af
their potential

A prelimiingry studly, the infbrmeation wilf be very weefial for mapping local masgrial complement the
existing information such that the conmenity as well ay busimesy and or policy maker of energy or craft
krow, firke Cconcrele steps in developing o sisksinable,

Kevwords: local material, susteinable, craft, energy.,

1. PENDAHULUAN
Dewasa ini kita sering mendengar perihal Industn kreatif. Industri kreatif berkaitan erat

dengan kontribuz ckonomi, iklim bisnis, citra dan identitas bangsa, sumberdaya terbarokan, inovasi
dan kreativitas, serta dampak sosial. Industri kreatif adalah mdustn vang berasal darn pemanfaatan
kreativitas, ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahtersan serta lapangan




pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan dava cipta individu tersebut
[1]. Kalau ditelaah lebih jauh industry kreatf berkaitan dengan kebudayaan. Menurnt Prof,
Koentjaraningral, seorang Antropolog kenamaan Indonesia, budaya atau kebudayaan berasal dari
hahasa Sansekerta, buddhavah, yaitu bentuk jamak dar kata “buddhi™ atau budi dan akal. Dari asal
kata ini, budaya dapat diartikan sebagai segala sesuatu yvang berhubungan dengan budi atau akal dan
segala sesuatu yvang dibasilkan oleh akal dan budi tersebut, Sumardjan dan Soelacman Soemardi,
mereka mengartikan budaya sebagai “semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarokat”, Sedangkan
Edward Bumett Tvlor mengartikan kebudayasn scbagal keseluruhan kompleks pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-
kebiasaan vang didapatkan manusia sebagai anggota masyvarakat. Kebudavaan mencakup segala
sesuaba vang diperoleh atau yang dipelajan oleh mamusia sebagai anggota masyarakat.

Meskipun pertumbuban pelaku industri kreatif di Indonesia hanya 0.74 %, industri kreatif
telah divakini menjadi era baru bagi pembangunan ekonomi dunia karena industn kreatif akan
menepis isu globa! warming, memanfaatkan energ terbarvkan (solusi ketergantungan ekspor
negara dan sektor migas yang tak terbarukan) dan menjawab kebutuhan era produksi non massal
(tuntutan semakin kritisnya konsumen terhadap barang dan jasa) [2].

Kerajinan dan desain adalah 2 dan {4 ranah ndustri kreatif yang cukup sarat dengan
pemakaian material lokal. Material-matenial vang dipakai untuk menghasilkan produk kerajinan
tersebut dapat bersumber dari lokal maupun mterlokal, dalam negert maupun luar negen.
Sehubungan dengan kesinambungan ckosistem dumia maka material-material untuk keperlean
pembuatan produk kerajinan dan lain-lain yang berhubungan dengan industri kreatif tersebut perlu
mendapat perhatian khusus. Setidaknya ada empat maternial yang akan diekplorasi potensinya dalam
makalah ini yaitu bambu, kavu, enceng gondok, dan pelepah pisang setelah mempelajari [3].

Dalam makalah ini akan dipaparkan kriteria apa saja yang dapat dipakai untuk menilai apakah
suatu material berkelanjutan (sustainadle) atau tdak, selmin informasi potensi matenal-matenal
vang ada di wilayah JTawa Timur khususnya empat material tersebut. Secara khusus matenal bambu
akan dickplorasi proses pengawetannya agar bernilai ekonomis yang lebib tinggi dan tahan lama.

2. METODE PENELITIAN

Matenal-material vang bersifat lokal dipenksa apakah termasuk dalam kriteria berkelanjutan
atau tidak. Setelah diperiksa berdasarkan/ mengikuti knitena yvang ditetapkan -setidaknya oleh dua
literature [4-5] yang bergerak dibidang keberlanjutan material bahan bangunan maupun bahan
lainnya- informasi mengenal potensi keempat materal tersebut di Jawa Timuwr dikumpuolkan.
Potensi tersebut berupa informasi produk-produk apa saja vang dapat dibuat dari keempat material
tersebut, yang mana produk-produk ita telah berhasil dibuat dan telah terbukti bernmilai jual lokal
selain beberapa proses umum yang dipakai untuk pembuatan produk.

k¥ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut akan divrsian beberapa critena yang diperlukan untuk menilal apakah suatu material
atau bahan berkesinambungan {susrainabie) stau tidak, dilanjutkan dengan paparan potensi keempai
matetial lokal seperti vang telah disebutkan di atas.
3.1 Sustainabie?

Paling tidak ada tiga pertanyasan atau pemnyataan berupa kriteria [4] untuk menilar apakah
sugtu material local berkelanjutan atau tidak, yaitu:

|, Ketika menggunakan material local pastikan menggunakan material yang  dapat
terbaharukan (renewable), tidok beracun dan, sedemikian hingga, aman untuk linglungan.
Secara ideal, tmaterial-material local tersebut terdaur-ulang kembali.
Apakah material tersebut memiliki kontribusi dalam memelibara lingkongan dalam tahun-
tahun mendatang? Atau dengan perkataan lain yang senada dengan it adalah bagaimana
potens: dari material tersebut di tahun-tahun mendstang bila dihubungkan dengan
keramahan ferhadap lingkungan? Logam-logam paduan (afloys) dan logam-logam
{metaiy) akan lebih membahayakan lingkungan pada tahun-tahun vang akan datang karena

[



sifatnya yang tidak dapat terdegradasi, dan juga tidak mudah terdsor-ulang, berbeda
dengan kayu,

3. lika sumber local material tersebut ada dan secara local material tersebut dapat tersedia
dimasa depan, perjalanan {fraveling) material harus dijaga minimum, mengurangi emisi
akibat bahan bakar.

Selam 1tu BioRegonal Development [5] juga telah membuat ehecklist untuk dijadikan sehagai

panduan untuk menilai apakah material-material bersifat local dan berkelanjutan.

3.2 Potensi Bambu, Kayu, Enceng gondok, dan Pelepah pisang di Jawa Timur
Potenai material-material vang ada di wilayvah Jewa Timur khususnva keempat material
tersebut akan diuraikan dalam sub-bab berikut ini.

321  Potensi Bambu

Bambu merupakan sumber yang dapat diperbaharu dan banyak tersedia di Indonesia. Dad
sekitar 1.250 jemis bambu yang sudah dikenal dunia, 11%-nva merupakan jenis ashi Indonesia
(endemik) [6]. Masyarakat Indonesia sudah terbiasa mamanfastkan bambu untuk keperluan hidup
sehan-hari. Bambu telah banyak dipakai untuk mebel, konstruksi rumah, bilik, peralatan pertanian,
kerajinan, alat musik, serta makanan. Senada dengan pernyataan tersebut, dalam website milik
Bapedal Provinsi Jawa Timur [7] tertera bahwa bambu telah digunakan di Jawa Timur untuk bahan
bangunan, industn, kerajinan, bahan baku mdustr pulp dan kertas. Rebung bambu juga dikonsums:
untuk bahan pangan dan bahan baku obat-obatan. Selain it secara ekologis bambu juga berman faat
unfuk usaha konservasi tanah dan air, pemumian wdara, dan meningkatkan peluang berusaha. Itulah
salah satu alasan mengapa bambu sebagai sesuaty yang khas dari Indonesia, sesuatu vang memiliki
nilar kelokalan Indonesia baik itu elemen budaya maupun tekmologi. Selain it telah diketabui pula
potensi bambu yang besar untuk dapat dipakai sebagai material dasar pembuatan mainan [8].

Mengingat sebagian besar pemborosan energi di dunia terdapat pada bangunan serta proses
konstruksinya [B], tidak sedikit intelektual —schagsi contoh, Arsitek- terpacu dan terpicu untuk
dapat menghasilkan suatu karva yang ramab lingkungan dan hemal energi namun 1etap
berkelanjutan (vusiainable). Setidaknya berdasarkan fakta vang telah dipaparkan Natigor [9)
mengena bambu terlibat babwa bambu memiliki potensi yang sangat besar sebagal alternatif
pengganti kayu sebagai salah satu material utama dalam konstruks,

Karena untuk keperluan konstruksi diperlukan material yang awet (meningkatnya umur pakai
dan nilai ckonomis) maka usaha entuk pengawetan bambu dan penerapan metode konstruksi
tertentu menjadi hal vang baik untuk dilakukan meskipun jarang dilakokan orang [10]. Apapun
spesies bambunya, pengawetan tetap perlu dilakukan. Bahan pengawet yang terkenal adalah
Copper-Chrome-Arsenic (CCA). Meskipun metode pengawetan bambu yang baku (standard)
belum ada, dalam makalah ini akan dipaparkan dua jenis metode pengawetan bambu vikni: metode
non-kimia dan metode kimia. Metode non kimia (tradisional) mempunyai kelebihan antara lain
adalah dapat dilakukan sendiri tanpa pengunaan alat-alat khusus, Curing, pengasapan, pelaburan,
perendaman dalam air dan percbusan adalah merpakan metode pengawetan pon kinna. Metode
pengawetan kimia antara lain adalah metode yang mengpunakan baban pengawet antara lain adalah
metode bt freatment, metode tangki erbuka, metode Boucherie dan fumigasi (dengan senyawa
mehil-hromda),

322 TPotensi Kawu

Kayu merupakan produk eksport non-migas Negara kita dengan Negara mujuan terutama
kawasan Uni Emirat Arab diikuti oleh Australia, Perancis, AS, Malaysia, India, Belanda, Spanyol
[11]). Dan [11] juga diperoleh suatu informas: berharga bahwa Indonesia memiliki potensi yang
besar dalam arti kebutuhan pasar akan produk berbasis material kayu -yang sudah barang tentu
sustainable- masih sangat luas,

Keragaman jenis kavu di Jawa Timur [12] adalah sebagai berikut: ada sebanyak 926 jenis
vang tergolong di dalam 92 famili, tersebar di Bojonegoro, Bondowoso, Blitar, Bangil, Besuki,



Banywwangi, Pasvruan, Panarukan, Ponorogo, Probolinggo, Sumenep, Surabaya dan Tulung
Agung, Diantara 926 jenis tersebut ada B jenis kayu kelas rendah (jeniz-jenis kayu tercampur yang
sebelumnya kurang dikenal atau jenis kayu vang sudah dikenal namun jumlshnya sedikit) vang
sangat potensial vakni: sengon, pimus, mahoni, damar, akasia, mindi, gmelina, dan kelapa.

Mengingat jenis dan ancaman factor perusak kayw di Jawa Timur yang tinggi, maka
pemingkatan kualitas kayu dengan pengawetan sebelum atau selama penggunaan perlu dilaksanakan
secara baik dan benar,

323  Potensi Eceng Gondok

Dari suatu workshop dan pelatiban yang terlaksana tahun 2003 [13] dapat dikatakan bahwa
potensi Enceng gondok telah dieksplorasi secara massal. Enceng gondok dapat diproses untuk
menghasilkan produk-produk yang bermanfaat antara lain untuk pembuatan bantal, kotak pensil,
tikar, bingkai photo. Hal itu merupakan pilihan vang tepat karena pada waktu itu Enceng gondok
ditengarai menjadi salah satu penyebab alivan sungai menjadi terhambat dan hal itu ternyvata sebagai
salah satu penyebab banjir yang terjadi di Surabavya kala itu. Fakta lain bahwa enceng gondok vang
sudah mati dan tenggelam di sungal membawa dampak pendangkalan dasar sungai yang pada
akhirnya akan mengurangi kapasitas tampung alir dari sungai itu —yang berarti pula berpotensi
menjadi salah satu penvebab banjir,

3.3 Potensi Pelepah Pisang

Pada tahun 2009 telah diadakan pengabdian pada masyvarakat di soatu kelompok masvarakat
di Surabava untuk membuat produk kerapman berbahan dara pelepah pisang [14]. Dar program
tersebut dapat diperoleh informasi bahwa pelepah pisang dapat diolah menjadi produk vang bernilai
jual dan sekaligus dapat meningkatkan taraf hidup peserta pelatthan tersebut dengan mengolah
pelepah pisang menjadi kotak tissue dan tudung saji. Selain itu dan [15] yang sejalan dengan [14]
diperoleh informasi bahwa pelepah pisang dapat diproses untuk menghasilkan produk-produk
kerajinan seperti furniiure, boneka (mainan), kap lampu, tas, tudung saji, sundal, Kotak tissue, kotak
alat tulis kantor, piring, pigora, karya lukis pelepab pisang dan masih banyak lag, Meskipun tidak
semua pelepah pisang dapat digunakan, namun hanyva dipilib pelepah pisang yang teksturnya
terlihat indah dan kuat, diantaranya pisang gepok, pisang raja dan pisang ambon.

Proses pembuatannya diawali dengan pemilihan pelepab pisang yang telsh dijemur hingga
kering. Selanjutnya, pelepah pisang diambil bagian kulit arinva untuk ditempel dan dipanaskan
dengan menggunakan solder hingga halus dan melekat.

Sebelum dipasarkan, barang setengah jadi tersebut dirapikan dan disemprot menggunakan
melamine agar pelepah pisang menghkilat. Sedongkan, untuk tambahan asesoris, biasa menggunakan
rotan sebagai pemanis.

4. KESIMPULAN
Sebagai studi awal penulis, 14 literature yang dapat dijadikan dasar telah dibahas, Hal rersebut

telah memben informasi mengenai kriteria apa vang dapat dipakal untuk menilai keempat material
dasar yang telah dipaparkan dalam makalah ini sebagai material yvang berkelanjutan (sustainabie)
atau tidak, Desknpsi potenst matenal bambu, Kayu, enceng gondok, dan pelepah pisang juga telah
diketengahkan. Material lokal tersebut dapat dipergunakan sebagai matenal dasar vang
berkelanjutan untuk pembuatan produk-produk yang bernilai tinggi bagi pengembangan potensi
Jawa Timur di tingkat lokal, regional, nasional bahkan internasional. Produk-produk apa saja yvang
dapat dibuat dengan berbahan dasar material terscbut telah dikemukakan. Khusus untuk material
bambu sembilan buah metode pengawetan vang dapat dikelompokkan menjadi metode non-kimia
(tradisional) dan metode kimia telah dipaparkan mengingat bahwa suatu metode pengawetan
dikatakan ekonomis apabila umur pakai bambu dapat mencapar wakia 10 - 15 tghun untuk bambu
dalam keadaan terbuka, dan 15 - 25 tahun untuk bambu vang diberi perlindungan tertentu [10].
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